BAB VIII
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Gaya desain grafis Indies berkembang di masa kolonial Hindia Belanda
dan mengalami puncak perkembangan artistiknya di tahun 1930-an. Gaya
desain yang dikembangkan para perancang grafis Belanda, merupakan
perpaduan antara gaya desain modern yang berkembang di Eropa awal abad
ke-20 dengan seni rupa yang merupakan produk budaya lokal. Melalui seni
cetak grafis litografi bergaya art deco, Jan Lavies telah, membawa semangat
modernitas barat dan menempatkan media promosi wisata tampil dalam
bingkai modernistik. Warna-warna cerah gambar tempelnya menunjukkan
kepada audien bahwakondisi tempat objekwisata yang dirancang menandakan
berada di wilayah tropis dan menempatkan objeknya tampak hangat, eksotis
dan berkelas.

Analisis artefak'yang ada pada media komunikasi visual promosi wisata
di masa kolonial Hindia Belanda; mencerminkan‘gaya sebuah jaman-zeitgeist
yang dapat dibaca-dari elemen formal seperti gambar, ukuran, gaya visual,
warna, teknik cetak dan lainnya. Semangatjaman juga akan dapat dilihat pada
tampilan visualisasi yangada. Objek akhirdari karya grafis yang menggunakan
ikon arsitektur hotel, telah melahirkan sebuah gambar tempel yang
monumental, nostalgia dan menjadi bahan dokumentasi yang berharga dan
bersifat historis. Gambar tempel promosi wisata masa kolonial, tidak saja
menjadi penanda dan jejak jaman yang tak berbekas, melainkan juga sebagai
salah satu bentuk tanggung jawab artistik seniman yang bersifat kritis dan
mampu membawa insight sebagai penanda perubahan zamannya.

Gambar tempel, brosur dan poster karya-karyanya secara umum telah
menjadi medium konstruksi sosial citra tanah Hindia Timur yang cantik
sebagaimana digembar gemborkan oleh kaum oriental kolonialis. Menjawab
pertanyaan mengapa art deco dugunakan dalam mengenalkan pariwisata di
Hindia Belanda maka dapat dijawab bahwa Art Deco sebagai salah satu gaya

dalam merepresentasikan Hindia Belanda yang hangat, merupakan salah satu
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model pembaratan yang mewujud ke dalam tampilan media komunikasi visual
guna mengenalkan budaya tradisi timur yang tidak pernah terekspose
sebelumnya. Misi modernisasi yang dilakukan oleh seniman cetak kaum
modernis barat yang pesat telah mampu membawa dinamika Hindia Belanda
tampak moderen. Sebagai penutup penelitian ini maka, art deco yang modern,
simple dan elegan pada akhirnya mampu membuktikan bahwa gaya art deco

merupakan refleksi dan gambaran semangat jaman.

Saran

Penelitian cultural studies colonial ini masih bersifat perintisan dan
belum membahas secara komprehensif, penelitian ini juga belum mampu
menjawab dimensi kultural antrepologis yang lebih mendalam. Dibutuhkan
waktu dan dana yang lebih besar: agar-objek material dari perancang grafis
dengan objek yang/lebih banyak, sehingga dapat mengungkap lebih jauh terkait
jejak promosi ‘wisata desainy Komunikasi wisual yang pernah ada dan
dipublikasikan di masakelonial Hindia belanda./Tidak menutup kemungkinan
hal tersebut dapat:dilanjutkan eleh. peneliti lain sehingga hasil analisis dapat

lebih tajam dan mendalam.
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